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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui praktik baik yang dilakukan oleh guru
dalam mengelola minat belajar siswa dengan mengimplementasikan kurikulum
merdeka di kelas. Penelitian ini dilakukan pada guru sekolah dasar yang sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah
15 guru kelas di Sekolah Dasar. Dari hasil analisis didapatkan empat tema
pengelolaan minat belajar siswa yaitu, strategi, kegiatan pembelajaran, praktik baik,
hambatan, dan dukungan bagi guru untuk mengimplementasikan kurikulum
merdeka dalam mengelola minat belajar siswa. Penelitian ini membantu guru dalam
melakuakn pengelolaan minat belajar siwa serta hambatan apasaja yang ditemui guru

dalam pengelolaan minat belajar siswa di kelas.

Kata Kunci: kurikulum merdeka, pengelolaan , minat belajar, sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Saat ini pemerintah memperhatikan dengan serius bidang pendidikan, karena
kemajuan negara dimulai dari bidang pendidikan. Anggaran pendidikan
ditingkatkan dan dibuat kebijakan terkait peningkatan mutu pendidikan, untuk
memecahkan berbagai masalah pendidikan di sekolah dasar, menengah dan panjang.
Hal ini tentunya bertujuan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia

(SDM) agar dapat bersaing dengan negara lain, serta dalam rangka peningkatan mutu
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pendidikan di Indonesia. Kebijakan pemerintah dari waktu ke waktu terdapat
perubahan atau perbaikan, salah satunya adalah kebijakan dalam bidang pendidikan.
Salah satu kebijkan itu yaitu Kepmenristekdisti nomor 371/M/2021 tentang program
sekolah penggerak. Dalam keputusan menteri menjelaskan bahwa program sekolah
penggerak merupakan program yang bertujuan untuk mendorong satuan pendidikan
melakukan transformasi diri untuk meningkatkan kualitas belajar di sekolah,
kemudian melakukan pemerataan kepada sekolah lain untuk melakukan
peningkatan mutu serupa. Program sekolah penggerak dilaksanakan melalui
kurikulum merdeka, yaitu kurikulum yang mengutamakan hasil belajar siswa
dengan berdasar pada profil Pancasila (Javanisa dkk. 2022). Kurikulum
dikembangkan untuk meningkatkan mutu pendidikan karena inti pendidikan adalah
kurikulum (Siregar et al.,2021). Hal ini tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun
2003. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional diperlukan pemimpin pendidikan
kurikulum sebagai program yang mencakup seperangkat kurikulum dan terkait
dengannya dengan tujuan, isi, bahan pembelajaran dan metode yang digunakan

dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki dampak yang besar bagi
siswanya, siswa dapat mengembangkan potensi serta kemampuannya melalui
pembelajaran yang dilakukan (Aliyyah et al., 2022). Tentunya hal tersebut dapat
terwujud karena adanya peran seorang guru yang profesional. Seorang guru dalam
proses pembelajaran perlu merumuskan bagaimana komponen pembelajaran yang
akan digunakan dalam mengajar siswa di kelas, termasuk dalam pengelolaan kelas
saat belajar. Proses belajar mengajar di kelas tidak akan jauh dari yang namanya
pengelolaan kelas. Pengelolaam kelas yang tepat dapat memberikan dampak positif
bagi pembelajaran. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh guru adalah
masalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan permasalahan tingkah laku
yang kompleks dan guru menggunakannya untuk menciptakan serta

mempertahankan kondisi kelas. Pengelolaan kelas dilakukan agar siswa dapat
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melakukan kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan yang sudah ditetapkan

(Djamarah, 2006).

Pengelolaan kelas terbagi kepada 2 ruang lingkup yaitu secara fisik dan secara non -
tisik. Supriyanto (Aulia R & Sontani, U. T: 2018) menjelaskan bahwa pengelolaan
secara fisik berkaitan dengan pengelolaan fisik yang dapat disentuh, dapat diubah,
dapat dipindahkan secara langsung oleh anggota tubuh. Maksudnya, seperti
pengelolaan kelas yang mencakup perabotan kelas, baik itu alat - alat laboratorium,
alat - alat peraga pembelajaran, meja, kursi, lemari, papan tulis, meja guru, aksesoris
kelas perlu diperhatikan penempatannya. Dalam upaya mengelola ruang lingkup

tisik ini, perlu memperhatikan beberapa kondisi seperti:
1) Ukuran, bentuk dari ruang kelas
2) Bangunan sekolah
3) Bentuk dan ukuran dari meja siswa, kursi siswa dan meja guru
4) Jumlah siswa
5) Jumlah lemari
6) Jumlah papan tulis dan aksesoris kelas

7) Jumlah kelompok siswa berdasarkan minat dan kemampuan (Aliyyah

dan Omon, 2016).

Dalam hal ini manajemen kelas di sekolah dasar tidak hanya belajar lingkungan,
ruang fisik dan rutinitas saja, tetapi menciptakan kondisi kelas dan menciptakan
lingkungan sekolah yang nyaman dan suasana belajar yang efektif. Jadi sekolah dan
kelas harus dikelola dan diciptakan dengan baik agar dapat menghasilkan
lingkungan belajar yang mendukung bagi siswa. Pengelolaan kelas ini dilakukan
untuk menghindari adanya kebosanan siwa ketika kegiatan belajar mengajar (KBM),
karena sering kali ditemukan siswa yang bosan karena penyampaian materi dari guru
yang monoton atau penggunaan media dan model ajar yang itu-itu saja. Sehingga hal

yang demikian dapat membuat siswa bosan dan kehilangan minat belajar (F Al Fahmi
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dan L Hadi, 2022). Untuk itu seorang guru harus memperhatikan karakteristik dan
minat siswa, dimana nantinya akan berpengaruh terhadap pembagian kelompok

belajar siswa.
METODE PENELITIAN

Desain penelian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis
dan mengkaji data dalam suatu konteks atau fenomena yang terjadi dalam kehidupan
nyata (Yin, 1996). Dalam penelitian ini, mengkaji bagaimana pengelolaan minat
belajar yang dilakukan oleh guru di kelas rendah dengan implementasi kurikulum
merdeka.

Kurikulum merdeka digunakan untuk mengejar ketertinggalan pembelajaran yang
disebabkan oleh pandemi covid-19. Kurikulum ini dibuat dengan tujuan agar
pendidikan di Indonesia bisa seperti di negara maju, yang mana siswa diberi
kebebasan dalam memilih apa yang diminatinya dalam pembelajaran. Pembuatan
data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap melalui survei online dan
wawancara langsung.

Peserta

Responden yang berpartisipasi dalam pnelitian ini adalah 15 guru kelas di Sekolah
Dasar. Dalam pemilihan responden menggunakan teknik probability sampling,
sehingga memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota yang dipilih untuk
menjadi responden. Guru yang menjadi responden ini berasal dari kabupaten Bogor,
Kota Bogor dan kabupaten Bekasi. Pemilihan wilayah ini disesuaikan dengan domisili
peneliti untuk meminimalisir waktu penelitian. Data deskriptif karakteristik
demografi meliputi jenis kelamin, lama mengajar, dan tahun penerapan kurikulum

merdeka oleh guru. Sebagaimana tabel 1.

Profil Responden | Frekuensi Presentase (%0)

Jenis kelamin

324



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 1 (2024), e-ISSN 2963-590X | Innisa & Aliyyah

Perempuan 10 67
Laki-laki 5 33
Tahun bekerja

sebagai guru

1-5 tahun 1 7
6-10 tahun 4 27
11-12 tahun 2 13
15 tahun ke atas 8 53
Tahun

implementasi

kurikulum merdeka

1 tahun 7 47
2 tahun 6 40
>2 tahun 2 13

Pengumpulan data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
metode wawancara dan survei yang dilakukan seacara online melalui platform
google formulir. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu (Esterberg, 2002).

Pengumpulan data melibatkan 15 guru sekolah dasar yang mengajar di kelas rendah.
Para guru yang menjadi responden merupakan guru yang sudah mengikuti program
guru penggerak, total terdapat 11 guru penggerak dan guru yang mengajar di sekolah
penggerak sebanyak 4 orang. Semua guru yang terlibat sudah menerapkan
kurikulum merdeka.

Wawancara dilakukan selama 10 hari, dimulai dari tanggal 04 April sampai dengan
13 April 2023. Peneliti membuat kuis online dan menyebarkannya kepada responden.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara selama 2 hari kepada responden di

325



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 1 (2024), e-ISSN 2963-590X | Innisa & Aliyyah

sekolah berbeda. Selanjutnya, untuk hasil wawancara ditulis dan dibuatkan transkip.
Dari transkip ini peneliti membuat kode awal berdasarkan kesamaan tema dari
jawaban yang responden berikan.

Analisis data

Teknik analisis data merupakan proses menyusun data secara ilmiah, data diperoleh
dari hasil wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif
analisis data menurut Miles dan Huberman adalah reduksi data, peyajian data,
pengambilan dan penarikan kesimpulan (Riyanto, 2007). Dalam penelitian yang
dilakukan jawaan dari responden sudah diberi kode terlebih dahulu sebelumnya.
Sehingga antara jawaban responden satu dengan yang lainnya tidak terjadi tumpang
tindih. Untuk mempermudah proses analisis data maka penggunaan aplikasi
program Nvivo 12 digunakan untuk melakukan pengkodean serta kategorisasi

penelitian. Data hasil wawancara dimasukan ke dalam nodes dan cases untuk
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madia bokajar buku belsjar
ey el o, 4
b8 ¢ yarg hurerg
O lashlzs dhelosy.
furang lenghap .
renyesiskon it
ook pkiek porgy P
3 o Bt
o mermbual kebompok \ | ‘sarana dan » p
S bt bl Vo ddom \ ferbam P aponyng
— fegatan e | | huseng menunyeng
Pt relaian ce Menngintan pembelee
L] vedap corval murid yang banyak
| et |
permanen s
i
- molakukan
el = Perbelomen o O ' g
2 " izjeren ¥ menyesuehan ¥ mengikut tata tertih -
ygurakan mangguian o et | v
g . i = | R\ o
pembelepran yerg miratbolt X o e I
montision merark . \ | | et s
hiasaan sewas. \ | lelas
ik = hepaten v
mennghaon ~ Pembebrio D / p hemangusn
mina i bt e e * memshom
~ \ | R ? pembebjpran
- 2 " Tesiopantowa
pembeisgan N — menesaoian P -
perdrensy O‘ — - Kotk bolor
St | —
« = e F;Mr’wm
o membast = <
pasocanazn o Korkoko Merdein__ Gaya bor 5w
belaer e Praliek Pak —
renggnsken (o Pengelolaan Minet —~—
e e irg o rrfiocs \ 5 membst Eelsar S S
Do o il o X anghaian bogatan ! ~—~ _ s
pembeizgran Skhoider B
= Duking holaa ya0q tyeman
mencar tahy Cabin — enten
permassishan
padesens \ — _ o
sarana dan 7
s \ yan failens yang
g obmevas leshadag memadai lenglap
elokokon - 1
Gagnostik awel b}
Linghungen Sekta! %
‘mencan sokisi weiid \
_— 4 Orngn |
Peraktik Baik \
\ o | e
menduburg
it |
oo wotra sebl = -
- ongan bk
S s s bebes belaar
berperdape
Q aeh savang e
V Perakit Dtvaga O = Gary sebogas
t Ferbease Fasiioer
| Bepuantpodn
o0
sowaborss
monih
eksirkud buler
e mir
= Media Aer Yarg
Fersei Bemyarys lesark el e
Melokadean Pernicik kelompoic
Prakick okt
manggurakan alat
e Pe n
[ nede Aot Vid ikt



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 1 (2024), e-ISSN 2963-590X | Innisa & Aliyyah

dikelompokan menjadi kode-kode tertentu. Selanjutnya dari setiap kode-kode
tersebut di bahas dan di kelompokkan untuk lebih disederhanakan. Seperti pada

gambar 1 di bawah ini

Peneliti mempertimbangkan keabsahan data selama melakukan penelitian, yang
dmulai dari pembuatan instrument pengumpulan data yang digunakan berdasarkan

kajian literatur yang relevan. Setelah data terkumpul, dilakukan pemeriksaan ulang

(Miles dkk, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi

Terdapat lima sub materi penerapan strategi pembelajaran dalam pengelolaan minat
belajar siswa dengan implementasi kurikulum merdeka, diantaranya, disukusi antar
rekan kerja, penggunaan media dan model ajar yang sesuai, penumbuhan dan
pengembangan minat belajar siwa, observasi tingakh laku siswa, dan pembelajaran
dengan pendekatan berdiferensiasi. Berikut gambar 2 menggambarkan strategi

penerapan kurikulum merdeka dalam pengelolaan minat belajar siswa.

Shalegl
O/ / Dnskusl
menumbuhkan
pembelapalan obsevasi terhadap minat bakat menggunakan

berdrferenstasa mswa media dan model b
meB:';abﬁga' rangkaian kegiatan
pembelajaran
menggunakan mencan solusi
media belajar yang
benvrisi membuat menri tehu
meliaiansion _ PEMEEEN pemasalahan

mengenai minat menggunakan  mencan tahu membuatkelornpok vaniasi dalam membuatproyek ada siswa
membiasakan dtmﬁim den bakat siwa P lak“: media masalah belaar belajar kegiatan dalam L
Veleluasaansisva  belafar sk fhbernyng s pembelzjaran  pembelajaran
untuk menark
meningkatkan
mingt dan bakat
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Strategi pertama yang harus diterapkan oleh guru dan kepala sekolah saat
menerapkan kurikulum merdeka dalam melakukan pengelolaanminat belajar siswa
adalah dengan membuat rangkaian kegiatan pembelajaran bagi peserta didik. Hal
tersebt dapat dilakukan dengan saling memberikan pendapat sesama pengajar, serta
mencari solusi bersama untuk tantangan, hambatan, serta kelebihan dan kekurangan
dari rancangan pembelaaran tersebut.

Selain itu perencanaan rancangan pembelajaran dapat dibuat dengan lebih matang
lagi dengan mempertimbangkan penggunaan model dan media pembelajaran yang
dapat disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing peserta didik. Hal tersebut

dilakukan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dan menghindari

gambar 2 Strategi implementasi kurikulum merdeka

kebosanan ketika terjadinya kegiatan belajar mengajar, seperti beberapa pendapat
dari guru,

Melakukan diagnostik awal terhadap siswa untuk mencari tahu karakteristik
dan gaya belajar setiap peserta didik (guru 5)

Banyak Strategi Pembelajaran yang bisa kita terapkan pada pembelajaran
atau kelas yang kita kelola tergantung kita sebagai guru memilah strategi yang
cocok pada materi yang akan disampaikan. Ada banyak macam-macam
strategi pembelajaran seperti Strategi Pembelajaran Inkuiri, Strategi
Pembelajaran Berbasis Proyek, Strategi Pembelajaran Kolaboratif dan lain-lain
(guru 9)

Untuk memilih strategi ajar, model ajar dan media belajar yang dapat
menumbuhksn minst belajar siswa, guru dapat melakukannya dengan
menyesuaikannya dengan gaya belajar peserta didik, materi yang akan
disampaikan atau dengan mencari tahu secara langsung, serta membuat tes

singkat pada siswa, hal ini seperti yang disampaikan oleh beberapa guru.
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Memaksimalkan penggunaan media belajar yang ada, serta mencari referensi
dari berbagai sumber untuk pengoptimalan penggunaan media belajar (guru3)
Mencari informasi, membuat kelompok Dbelajar, memkasimalkan
penggunaan media belajar, serta mencari tahu permasalahan siswa dan
menyesuaikkannya dengan kemampuan serta gaya belajar masing-masing siswa
(guru 2)
Selain itu guru dapat melakukan pembelajaran berdiferensiasi untuk menunnjang
pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan usaha untuk menyesuaikan
proses pembelajaran di kelas guna memenuhi kebutuhan belajar setiap individu.
Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait minat, profil belajar dan kesiapan murid
agar tercapai peningkatan hasil belajar. Menurut Marlina (2019). Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat, preferensi belajar, kesiapan
siswa agar tercapai peningkatan hasil belajar. Perlu diingat bahwa pembelajaran
berdiferensiasi bukanlah pembelajaran yang diindividualkan. Namun, lebih
cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir kekuatan dan kebutuhan
belajar siswa dengan strategi pembelajaran yang independen. Hal tersebut disetujui
oleh beberapa guru ketika saya mengadakan wawancara dan tes secara online melalui
platform Google Form.
Strategi awal seorang guru dalam penerapan kurikulum merdeka ini dapat
dilakukan dengan melakukan pembelajaran berdiferensiasi dalm kegiatan belajar
mengajar (KBM) untuk mengetahui kondisi peserta didik apakah sudah siap atau

belum untuk penerapan kurikulum merdeka ini (gurull)

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang dapat menunjang belajar siswa dan membangkitkan
minat belajar siswa dalam implementasi kurikulum merdeka terbagi menjadi empat

sub materi diantaranya, penyesuaian kebutuhan siswa pembelajaran berdiferensiasi,
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pembelajaran menyenangkan, dan pembelajaran bekarakter. Gambar 3 di bawah ini

menunjukan skema kegiatan pembelajaran

keglatan

Pembela]aran\
Pembelajaran Pembelajaran menyesuaikan
Menyenangkan Berdiferensi / I“Ebumhan Snswa\
membuat melakukan praktek melakulan ice menggunakan menyesualkan alat Memngkatkan memfasxlltam siswa menerapkan P5
permainan atau breaking media belajar peraga sikap spiritual
quiz sesuai gaya belajar

siswa

gambar 3 Kegiatan pembelajaran pengelolaan minat belajar dalam implementasi kurikulum merdeka

Untuk mengetahui rencana pembelajaran yang dibuat oleh seorang guru efektif atau
tidak dapat dilihat ketika proses pembelajaran. Proses belajar mengajar pada
dasarnya merupakan suatu kegiatan yang dinamis antara pendidik dengan peserta
didik dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan belajar
mengajar tidak terlepas dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik (Inah,
2015). Pada saat penerapan kurikulum merdeka, didalam kelas guru harus
menyiapkan kebutuhan siswa dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Karna konsep yang diusung adalah student center.
Guru sebagai fasilittator dan pndamping serta pemberi arah bagi siswa. Dimana siswa
diberikan kebebasan untuk melakukan apapun yang di inginkan untuk
mengembangkan kemampuan dan bakatnya. Selain itu pembelajaran berdiferensiasi
dan menyenangkan dapat membuat kelas lebih menarik bagi siswa. Berikut beberapa
pendapat dari guru yang sesuai dengan ini,

Pembuatan kelompok belajar membuat siswa dapat bertukar pikiran dengan

siswa yang lain (guru 2)
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Penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran memudahkan siswa
untuk memahami materi (guru 9)

Pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan minat belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran (guru 7)

Selain hal tersebut pembelajaran yang berkarakter mampu mendorong siswa
untuk dapat mengenal minat dan bakatnya, seperti yang disampaikan oleh
bebeapa guru berikut,

Kegiatan pembelajaran P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)
membantu membangun karakter peserta didik, hal ini terihat dari adanya
beberapa siswa yang menerapkan P5 tersebut setelah pembelajaran (guru 12)

Belajar sambil praktik membuat siswa lebih memahami materi ajar dan siswa
tidak cepat bosan dengan materi yang disampaikan (guru 15)

Praktik baik

Praktik baik yang dilakukan oleh guru dalam impleentasi kurikulum merdeka terbagi
menjadi empat sub materi diantaranya, pembelajaran yang berpusat pada siswa,
media yang menarik, praktik, dan kebebasan untuk siswa. Berikut gambar 4

menunjukan praktik baik yang dilakukan oleh guru.
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¢ 9 ~9

siswa bebas Pembelajaran Melakukan Peraktik Medla Ajar Yang
berpendapal Berpusat pada Menank

O 5 Praktek shalat  Peraktik Olahraga  Peraktik Bernyanyi O O
siswa bebas membuat tugas

mengqunakan lat  meda Audo Visual
sl lananpon e 52??32#1.32. Tt be?a‘i'msﬁﬁm " o
sesuai minat
gambar 4 Praktik baik pengelolaan minat belajar dalam implementasi kurikulum merdeka
Dalam kegiatan mengajar seorang guru tentu sudah melakuan praktik baik untuk
meningkatan kemampuan siswanya. Praktik baik adalah.....
Pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah salah satu ciri dari implementasi
kurikulum merdeka, dengan ini guru dapat membuat kelompok atau pembelajaran
dengan praktik langsung agar siswa dapat lebih leluasa dalam menuangkan idenya.
Berikut beberapa pendapat dari guru,
Memberikan penugasan sesuai apa yang siswa mau dan mampu lakukan (guru
10),
Menerapkan P5 dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (guru
3),
Menggunakan media pembelajaran sesuai materi dan gaya belajar dari
masing-masing siswa (guru 7)
Selain dari itu praktik baik juga dapat dilakukan melalui sikap guru terhadap
siswanya, seperti pendapat guru 11 :
Seorang guru harus lebih terbuka, dan memberikan kesempatan kepada siswa

untuk berpendapat dan memilih apa yang diinginkan. Selian itu guru juga tidak

boleh semena-mena kepada peserta didik (guru 11)
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Seorang guru harus membangun hbungan yang baik dengan siswanya, dan hal
itu bisa dimulai dengan sering mengobrol, bercerita, dan bermain game ketika
kegiatan pembelajaran (guru 14)

Hambatan

Terdapat empat sub materi hambatan yang didapatkan oleh guru ketika menerapkan
kurikulum merdeka dalam kegiatan pembelajaran diantaranya, sarana dan prasarana
kurang memadai, kesiapan siswa belajar, gaya belajar siswa yang bervariasi, sera

kelas yang besar. Berikut gambar 5 yang menunjukan hambata yang dihadapi oleh

guru.
/ Hambatan\
sarana dan kesxapan siswa Gaya bela;ar siswa
persarana ketka bela;ar Kelas B%ar
6 O sarana sekolah mundyang banyak  kemampuan  kemampuan
snswakelmrangan fasilitas dikelas aIatperagayang menglhmtataterhb membuatperatran  melakukan  yang kurang memahami  kognitf yang
bukubelgr ~ kuranglengkap  kurang menunjang sekolah kelas pengkondisian pembelajaran  dikuasai

pembelajaran sebelum belajar

Gambar 5. Hambatan pengelolaan minat belajar dalam implementasi kurikulum merdeka

Terdapat berbagai macam faktor pengahmbat yang ditemui oleh guru ketika
melaksanakan pengelolaan kelas. Hambatan tersebut bisa datang dari siswa yang
kurang menaati peraturan kelas atau kemampuan menengkap pembelajaran yang
lambat. Dan faktor yang datang dari luar seperti sarana dan prasarana yang kurang
memadai dari pihak sekolah sehingga hal tersebut membuat kegiatan pembelajaran
sedikit terganggu. Hal tersebut juga yang dirasakan oleh para gur berikut :
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Kurangnya sarana dan prasarana menghambat guru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran (guru 2)

Sarana yang kurang dari sekolah membuat guru harus bergantian dalam
menggunakan media ajar. Dan hal tersebut menyebabkan rencana
pembelajaran yang sudah dibuat menjadi tidak terlaksana, sehingga guru harus
menyaipkan alternatif lain (guru 9). Selain itu terdapat juga hambatan yang
datang dari siswa seperti,

Terdpat siswa yang sulit menaati peraturan kelas, dan hal tersebut
mengganggu siswa yang lain (guru 5)

Selain itu terdpat siswa yang malas dan sulit diatur sehingga sebagai guru
harus sabar dan memberi arahan atau sanksi jika sudah tidak ditangani dengan
baik (guru 12)

Siswa yang banyak membuat kelas menjadi lebih besar dan dengan
kemampuan menagkap pelajaranyang berbeda, serta gaya belajar yang
bervariasi antar siswa membuat guru harus ekstra dalam mempesiapkan

segalanya (guru 11)

Dukungan
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Dukungan yang didapat siswa dalam kegiatan belajar ini terdapat lima sub materi
diantaranya, dukungan dari orang tua, guru, stakeholder, sarana dan prasarana
sekolah, dan lingkungan sekitar. Berikut gambar 6 menunjukkan dukungan yang

didapatkan siswa.

~O

Stakholder sarana dan Orang tua Lingkungan Sekitar

persarana yang / \ / \\
/ memadal \
menteri b spmtual moral kasah sayang masyalakat profesionalisme  pengajar
mendukung
siswa tldak kelas yang nyaman fasahtas yang program sekolah
kekurangan buku lengkap
belajar

Gambar 6. Dukungan pengelolaan minat belajar dalam implementasi kurikulum merdeka

Dukungan dari orang tua merupakan dukungan yang paling utama bagi untuk
melaksanakan pendidikan. Karena orang tua membeikan dukungan dalam hal materi
sampai dengan psikis anak. orang tua adalah orang yang sanagt berperan penting dan
yang paling mengetahui kebutuhan anak nya. Sehingga keharmonisan orang tua dan
lingkungan rumah yang nyaman sanat membantu tumbuh kembang emosional anak.
karena tidak jarang banyak anak yang emosional ketika di sekolah atau berprilaku
kurang baik karena situasi dan kondisi di rumah serta orang tua yang kurang
perhatian. Guru 11 berkata :
Karena dukungan yang paling mendukung dan mendorong siswa untuk lebih
maju lagi itu adalah orang tua, untuk itu kami bekerja sama dengan orang tua
siswa untuk terus mensupport siswa agar dapat lebih maju lagi dan

mengembangkan bakat yang dimiliki (guru 11)

335



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 1 (2024), e-ISSN 2963-590X | Innisa & Aliyyah

Dukungan yang paling berpengaruh adalah orang tua, karena mereka sangat
berpengaruh dalam kehidupan siswa (guru 15)

Selain orang tua juga terdapat guru. Guru di sekolah merupakan orang tua
kedua siswa. Seorang guru selain harus profesional dalam bekerja dan memahami
materi ajar guru juga harus mengetahui latar belakang dari setiap peserta didik.
Selain itu guru juga haus memiliki pendekatan khusus untuk dapat menjalin
hubungan yang olebih erat lagi dengan peserta didik, seperti beberapa pendapat
guru berikut,

Orang tua membimbing anaknya di rumah tetapi di sekolah
keprofesionalitasan guru lah yang diperlukan untuk mebimbing dan mengajar
siswa, serta meningkatkan minat belajar siswa (guru 3)

Penghargaan dari guru sangat berati bagi siswa untuk lebih semangat dalam
kegiaan pembelajaran (guru 4)

Kepala sekolah, guru, orang tua dan failitas yang memadai (guru 5)
Menyinggung dari pernyataan guru 5 tadi selain dukungan moral dan materil dari
guru dan orang tua. Siswa juga membutuhkan dukungan dari sekolah berupa sarana
dan prasanan yang memadai untuk belajar. Hal ini tentunya sangat berpengaruh juga
karena sarana dan prasana yang memadai membuat siswa dapat lebih mudah
mengembangkan minat dan bakatnya serta memberikan rasa aman dan nyaman
ketika belajar.

KESIMPULAN

Pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengatur,
merencanakan, mengarahkan, dan mengoptimalkan perencanaan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki dampak
yang besar bagi siswanya, dengan adanya pembelajaran tersebut diharapkan siswa
dapat meningkatkan kemampuan nya. Pengelolaan kelas terbagi kepada dua ruang
lingkup yaitu secara fisik dan secara non - fisik. Pengelolaan kelas harus dikelola dan

diciptakan dengan baik agar dapat menghasilkan lingkungan belajar yang
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mendukung bagi siswa. Pengelolaan kelas ini dilakukan untuk menghindari adanya
kejenuhan siwa terhadap kegiatan belajar yang monoton. Untuk itu seorang guru juga
harus menjaga kefektifan dan antusias peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam penelitian ini terdapat lima sub materi yang dilakukan oleh guru untuk
mengelola minat belajar siswa serta hambatan dan dukungan yang didapatkan oleh
guru. Lima sub materi itu yaitu, strategi, kegiatan pembelajaran, praktik baik,

hambatan, dan dukungan.
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